
BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melaksanakan asuhan kebidanan selama hamil, bersalin, nifas dan bayi 

baru lahir serta KB pada Ny. “F” usia 25 tahun di PMB Suriati, SST Lamtengoh Kecamatan 

Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar yang dimulai pada usia kehamilan 30 minggu sampai KB 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setelah melaksanakan pengkajian, diagnosa, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi 

serta mendokumentasikan asuhan kehamilan pada Ny. “F” didapatkan hasil fisiologis. 

Terdapat masalah Ny “F” pernah melakukan pijat, serta masalah ketidaknyamanan 

fisiologis yaitu kaki bengkak diatasi dengan melakukan senam hamil serta tidur dengan 

posisi miring kaki agak ditinggikan. 

2. Setelah melaksanakan pengkajian, diagnosa, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi 

serta mendokumentasikan asuhan pada proses persalinan pada Ny. “F” dari kala I sampai 

kala IV berlangsung dengan normal 

3. Setelah melaksanakan pengkajian, diagnosa, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi 

serta mendokumentasikan asuhan pada masa nifas. Setelah melaksanakan asuhan keluhan 

yang dirasakan oleh Ny. “F” masih dalam batas fisiologis dan penatalaksanaan yang 

dilakukan sudah sesuai dengan teori. 

4. Setelah melaksanakan pengkajian, mendiagnosa, merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi serta melakukan pendokumentasian pada bayi baru lahir mulai dari 6 jam 

dan 6 hari, maka dapat disimpulkan bahwa bayi dalam keadaan sehat tanpa komplikasi 

apapun. 

5. Setelah melaksanakan pengkajian, diagnosa, merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi 

serta melakukan pendokumentasian asuhan Keluarga Berencana. Ibu memilih 

menggunakan KB suntik 3 bulan, dilakukan saat bayinya berusia 1 bulan di PMB Suriati  

Lamtengoh Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar 

6. Ny. “F” GI  PI A0 usia 25 tahun selama masa kehamilan tidak ada keluhan khusus yang 

mengganggu. Pada data obyektif, Penyusunan perencanaaan dan pelaksanaan sesuai 

dengan teori pada kehamilan normal. Hasil evaluasi menunjukkan ibu memahami Konseling yang 



diberikan. 

7. Pada proses persalinan Ny.”F” keadaan ibu dan janin pada kala I persalinan baik, kemajuan 

persalinan berlangsung normal. Setelah pembukaan lengkap, dilakukan pertolongan 

persalinan. Setelah bayi lahir, plasenta lahir lengkap. Pemantauan 2 jam post partum setiap 

15 menit pada 1 jam pertama dan setiap 30 menit pada 1 ja m kedua. Perencanaaan sesuai 

dengan 60 langkah Asuhan Persalinan Normal. Penatalaksanaan sesuai dengan 

perencanaan yang disusun. Hasil evaluasi menunjukkan persalinan berlangsung normal, 

bayi lahir selamat, keadaan ibu baik, plasenta lahir spontan dan lengkap, Terdapat laserasi 

derajat 2 , tidak ada perdarahan abnormal. 

8. Hasil pengkajian setiap kujungan nifas pada Ny.”F” tidak ada keluhan yang menggaggu, 

ada masalah pada payudara dan produksi ASI dimana asi belum keluar dan puting susu 

sebelah kanan terbenam, TFU turun sesuai teori, kontraksi keras, perubahan warna lochea 

normal, dan tidak ditemukan tanda–tanda infeksi. Perencanaan sesuai dengan teori asuhan 

pada ibu nifas. Penatalaksanaan dilakukan sesuai dengan perencanaan. Setelah dilakukan 

evaluasi didapatkan hasil nifas berlangsung normal, laktasi tidak lancar, involusi dan 

lochea normal, bayi menyusu dengan susu formula. Hal ini ada kesenjangan antara 

pelaksanaan dan teori. 

9. Bayi Ny. “F” dari hasil pengkajian tidak ada keluhan yang mengganggu sampai kunjungan 

yang terakhir. Penambahan berat badan bayi sesuai, TTV selalu normal, tidak ada tanda 

infeksipada tali pusat, bayi menyusu kuat, reflek baik, tidak ada kelainan pada bayi. 

Perencanaan sesuai dengan teori asuhan kebidanan bayi baru lahir. Penatalaksanaan sesuai 

dengan perencanaan. Hasil evaluasi menujukkan kebutuhan dasar bayi belum terpenuhi 

dengan asi eksklusif, dan penyuntikan Hb0 dilakukan pada 8 jam bayi baru lahir, keadaan 

bayi sehat. Sehingga masih ada kesenjangan antara 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi mahasiswa dengan 

penyediaan fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung peningkatan kompetensi 

mahasiswa sehingga dapat menghasilkan bidan yang berkualitas. 

1. Bagi Penulis 



Sebaiknya setiap peneliti dapat terus menerapkan manajemen dan asuhan 

kebidanan yang telah dimiliki serta terus mengikuti kemajuan dan perkembangan dalam 

dunia kesehatan khusunya dalam dunia kebidanan. Dan dapat melakukan peningkatan 

dalam pemberian asuhan pada ibu mulai masa hamil, bersalin, nifas, dan bayi baru lahir 

serta KB, khusunya peningkatan dalam pemberian pendidikan kesehatan. 

 

2. Bagi PMB 

Asuhan yang sudah diberikan pada klien sudah sangat baik, tetap bisa memberikan 

asuhan sayang ibu dan sayang bayi dan menjaga standar asuhan kebidanan serta dapat 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan agar dapat menerapkan setiap 

asuhan kebidanan sesuai dengan teori dari mulai kehamilan, persalinan, nifas, BBL dan 

KB. 

3. Bagi Pasien 

Kerjasama serta penerimaan pasien yang baik sehingga memudahkan mahasiswa 

dalam memberikan asuhan, diera sekarang ini yang penggunaan internet semakin canggih 

dapat dimanfaatkan dengan sebaik-ba iknya. 

 


